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Latar belakang pada penelitian ini yaitu kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa tergolong rendah dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) kemampuan berpikir Kkreatif
matematis peserta didik dengan menerapkan model CPS, (2) kemampuan berpikir
kreatif matematis peserta didik dengan menerapkan model PBL , (3) kemampuan
berpikir kreatif matematis peserta didik dengan menerapkan model DI, (4)
perbedaan hasil pengaruh penerapan model CPS, model PBL, dan model DI dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif matematis peserta didik. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimen yang menggunakan posttest only control design.
Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa/i kelas VII SMP N 9 Kota Jambi
tahun ajaran 2023/2024 yang terdiri dari 204 siswa dan terbagi menjadi 7 kelas.
Sampel yang digunakan adalah kelas VII A yang terdiri dari 35 siswa, kelas VII B
yang terdiri dari 35 siswa, dan kelas VII C yang terdiri dari 33 siswa. Sampel di
tentukan dengan Teknik Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran dan tes
kemampuan berpikir kreatif matematis. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan uji Anova satu arah (One way Anova). Hasil penelitian ini didapatkan
nilai sig. 0,000 < 0,005 yang artinya terdapat pengaruh penerapan model CPS,
model PBL dan model DI dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
matematis Sehingga dapat disimpulkan bahwa siswa yang diberi perlakuan dengan
menerapkan model CPS dan model PBL lebih baik dibandingkan dengan siswa
yang menerapkan model DI, dengan nilai rata-rata skor posttest kelas CPS adalah
16,94 dan rata-rata skor posttest kelas PBL adalah 16,26.



